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ABSTRAK 
Penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitngan harga pokok produksi berdasarkan 

pesanan pada Sari Aren Air Meles Curup.  Metode analisis yang digunakan adalah 
analisis kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa harga produksi pada Sari Aren Air Meles 

Curup menghasilkan harga jual yang lebih tinggi, dari pada harga jual dengan 

menggunakan metode Job Order Costing 

ABSTRACT  
This research is to determine the calculation of the cost of production based on 

orders at Sari Aren Air Meles Curup. The analytical method used is qualitative 
analysis. 

The results of this study indicate that the production price of Sari Aren Air Meles 

Curup produces a higher selling price than the selling price using the Job Order 
Costing method. 
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PENDAHULUAN   
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dan dapat menjadi garda terdepan 

dalam menopang kebangkitan ekonomi ditengah pandemi Covid-19 ini, dimana penyerapan tenaga kerja, ekspor dan 

pembentukan produk domestik bruto semakin meningkat. Usaha kecil merupakan suatu alternative terbaik untuk 

mewujudkan tujuan pembangunan ekonomi nasional, Produk – produk UMKM memberi kontribusi bagi 

pertumbuhan ekonomi dan pendapatan nasional. 

Setiap Perusahaan termasuk usaha kecil mikro dan menengah (UMKM) pada umumnya bertujuan untuk 

mendapatkan laba yang optimal sehingga mampu bersaing dengan perusahaan lainnya. Namun permasalahan yang 

sering terjadi dan memang langsung dirasakan sendiri oleh pelaku UMKM adalah kurangnya informasi serta 

pengetahuan yang baik mengenai cara perhitungan harga pokok produksi yang baik, dan sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku agar bisa dengan akurat menentukan harga jual yang tepat sehingga 

keuntungan yang didapat bisa optimal. 

Ketepatan harga pokok produksi merupakan langkah awal dalam pengambilan keputusan. Kesalahan dalam 

perhitungan harga pokok produksi dapat mengakibatkan penentuan harga jual menjadi sangat tinggi ataupun sangat 

rendah, sehingga akan mempengaruhi perkembangan usaha pada suatu perusahaan dan berkemungkinan akan 

menimbulkan kerugian pada perusahaan. Sebuah usaha didirikan tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai. Dari 

sekian banyak tujuan tersebut, yang paling utama adalah mendapatkan keuntungan atau laba.  Karena itu untuk 

mencapai laba yang diinginkan oleh perusahaan salah satu cara yang dilakukan agar dapat menarik minat konsumen 

adalah menentukan harga yang tepat untuk produk yang terjual. Harga yang tepat adalah harga yang sesuai dengan 

kualitas 

produk dan dapat memberikan kepuasan kepada konsumen. Sehingga, laba yang diperoleh perusahaan sesuai 

dengan yang diharapkan. Untuk meningkatkan akurasi atau ketepatan harga jual produk tentu berpacu dari pada 

penentuan harga pokok produksi. Harga pokok produksi merupakan faktor yang penting dalam pertimbangan untuk 
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menetapkan harga jual yang sesuai dengan biaya produksi yang telah dikeluarkan untuk memproduksi pesanan dan 

nantinya diharapkan untuk memperoleh laba. 

 

Perhitungan harga pokok produksi terdapat dua metode yang pertama adalah metode Job Order Costing 

yaitu perhitungan biaya berdasarkan pesanan dan yang kedua adalah metode Process Costing yaitu perhitungan 

biaya berdasarkan proses.  Job order Costing ialah metode perhitungan harga pokok produksi yang digunakan untuk 

penetapan biaya pesanan. Apabila suatu pesanan diterima segera dikeluarkan perintah untuk membuat produk sesuai 

dengan spesifikasi masing – masing pesanan. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 
  

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan penelitian lapangan ( field research ). 

Penelitian lapangan ( field research) adalah penelitian yang dilakukan di lapangan atau pada responden.  Merupakan 

penelitian lapangan karena penelitian ini dilakukan dengan langsung mendatangi objek usaha yang terkait yaitu 

Maju Jaya Aluminium dengan melakukan pengamatan dan wawancara kepada pemilik usaha 

Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang memusatkan perhatian pada prinsip- prinsip umum yang 

mendasari perwujudan sebuah makna dari gejala- gejala sosial masyarakat untuk mendapatkan gambaran umum 

mengenai kategorisasi tertentu. Pendekatan kualitatif sendiri merupakan metode penelitian lapangan. Pendekatan 

kualitatif berupaya memahami perilaku dan lembaga dengan memahami sebaik-baiknya oarang-orang yang terlibat.  

Berangkat dari penjelasan tersebut, maka akan diperoleh gambaran dan memahami perilaku pemilik Sari Aren Air 

Meles Curup dalam Mengakumulasikan biaya- biaya yang terkait dengan produksinya sehingga bisa menetapkan 

harga pokok produksi dari produk terkait tentunya dengan metode Job Order Costing. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  

Perhitungan harga pokok yaang dilakukan Sari aren ini masih sederhana, biaya – biaya yang 

diperhitungkan untuk menghitung harga produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya – biaya 

lain yang merupakan biaya overhead pabrik yang dihitung perusahan 

Tabel 1. Perhitungan Harga Pokok Produksi Sari Aren Air Meles Curup 

No Keterangan GSA GSA Jahe 

1 Biaya Bahan Baku Rp. 1.800.000 Rp. 542.700 

2 Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. 260.000 Rp. 260.000 

3 Biaya Overhead Pabrik Rp. 135.982 Rp. 557.300 

Total Harga Pokok Produksi Rp. 2.195.982 Rp.1.360.000 

Total HPP perkilogram Rp. 29.279 Rp.     68.000 

Tabel 2. Data Pesanan dan Penjualan Gula Aren Air meles Curup 

 Febuari Maret 

Data Penjualan 4243 Kg 6544 Kg 

Data Pesanan 1000 Kg 1250 Kg 

 

 

PEMBAHASAN 

1. Biaya Bahan Baku 

Perhitungan biaya bahan baku Sari Aren Air Meles Curup lebih tinggi karena memasukkan biaya bahan 

baku penolong ke dalam perhitungan bahan baku yang seharusnya dipisahkan dan biaya bahan baku gula aren yang 

diperhitungkan tempat usaha tidak sesuai dengan biaya pemakaian dan juga Sari Aren Air Meles Curup tidak 



   

JURNAL SAINTIFIK (Multi Science Journal), Vol. 19 No. 3 September 2021 page: 71 – 74| 73  

membebankan biaya angkut pembelian bahan baku. Selain itu yang menyebabkan nilai biaya bahan baku yang 

ditetapkan perusahaan lebih tinggi dibanding dengan menggunakan metode Job Oerder Costing karena pada 

perhitungan pemilik usaha menghitung semua biaya bahan  padahal yang digunakan untuk pembuatan gura aren 

tidak menggunakan bahan baku yang dibeli.  Bahan baku yang dibeli adalah sebesar 100kg sedangkan yang 

digunakan adalah 75kg. 

2. Biaya Tenaga Kerja langsung Perhitungan biaya tenaga kerja langsung yang digunakan  Sari Aren Air Meles Curup 

dengan menggunakan Metode Job Order Costing tidak terdapat perbedaan yaitu membebankan apbiaya tenaga kerja 

langsung setiap produksi atau satu produk yang dihitung berdasarkan pengerjaan.  Dalam perhitungan biaya tenaga 

kerja langsung yang dicantumkan oleh Sari Aren Air meles Curup menerapkan sistem upah yang dihitung perhari. 

Dalam satu hari karyawan bisa membuat kurang lebih 100 Kg pesanan. Jadi pesanan dikerjakan dalam satu hari. 

Perhitungan biaya tenaga kerja langsung untuk berdasarkan 75 Kg gula semut aren. 

3. Biaya Over head 

Sari Aren Air Meles Curup menghitung biaya overhead pabrik ke dalam biaya lain-lain, yang dihitung adalah semua 

biaya yang dikeluarkan Sari Aren Air Meles Curup selain biaya tenaga kerja dan biaya bahan baku, biaya 

transportasi dan  biaya yang seharusnya dimasukkan dalam perhitunga biaya overhead tapi tidak dimasukkan. 

Sedangkan biaya overhead yang ditentukan dengan metode Job Order Costing adalah biaya produksi selain biaya 

bahan baku, dan biaya tenaga kerja langsung, yang terdiri dari biaya tidak langsung, biaya penyusutan, biaya bahan 

penolong, biaya sewa gedung, listrik, telepon, dan biaya perawatan mesin dan peralatan. Dari metode Perhitungan 

yang dilakukan  Sari Aren Air Meles Curup dinilai kurang tepat karena belum mengenal istilah biaya Overhead 

pabrik, sedangkan pada perhitungan metode Job Order Costing mengidentifikasi secara terpisah komponen biaya 

overhead pabrik. 

 

4. Pencatatan Harga Pokok Produksi 

Berdasarkan data tersebut diatas maka harga pokok produksi untuk  Gula Semut Aren Varian Original pesanan dapat 

diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai yang dihasilkan dari kedua metode perhitungan harga pokok produksi 

pesanan antara perhitungan berdasarkan metode Job order costing dan metode harga pokok pesanan yang dilakukan 

oleh Sari aren air meles curup. Perhitungan harga pokok produksi oleh perusahaan untuk pesanan gula semut aren 

varian original sebesar Rp. 2.400.000,00 dan untuk harga pokok produksi perkilogramnya Rp. 34.000,00 sedangkan 

perhitungan dengan menggunakan metode job order costing sesuai teori menghasilkan HPP sebesar 

Rp.2.179.316,00untuk 75 kg GSA Original dan untuk harga pokok produksi perkilogramnya ialah Rp. 29.057,00 

 

 

KESIMPULAN 

Perhitungan yang dilakukan oleh Sari Aren Air Meles Curup kurang tepat dan harga pokok produksi yang 

diperoleh oleh Sari Aren Air Meles Curup lebih tinggi dari pada perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan 

metode Job order Costing, sehingga keuntungan yang diperoleh oleh Sari Aren Air Meles Curup menjadi lebih kecil 

dari perhitungan menggunakan metode job order costing, dikarenakan Sari Aren Air Meles Curup memasukkan 

biaya yang seharusnya tidak dibebankan kedalam perhitungan harga pokok produksi. 
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